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ABSTRAK 

Sekarang ini, bimbingan belajar merupakan sebuah kebutuhan bagi siswa yang akan 

menghadapi Ujian Nasional (UN) dan mengikuti SBMPTN untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi. Namun, memilih lembaga bimbingan belajar yang tepat sesuai kebutuhan dan anggaran 

keuangannya bukan hal mudah karena lembaga bimbel yang tidak sedikit. Selain itu, kurangnya 

sosialisasi pihak lembaga bimbel ke sekolah yang mengakibatkan kurangnya pengetahuan siswa 

akan lembaga bimbel. Seperti halnya yang terjadi pada SMAN 1 Lemahabang. Maka, dibuatlah 

sebuah sistem Pendukung Keputusan untuk membantu memilih Lembaga Bimbingan Belajar, 

dalam membantu penentuan rekomendasi lembaga bimbel diperlukan suatu metode yang dapat 

mempertimbangkan seluruh kriteria sehingga siswa mendapatkan rekomendasi lembaga bimbel 

yang sesusai kriteria. Metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan ini adalah 

metode Promethee (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation). 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Rekomendasi Lembaga Bimbingan 

Belajar, Promethee 
 

 

 

1.    PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Persaingan di dunia industri 

semakin meningkat dan secara tidak 

langsung mempengaruhi orang tua untuk 

mempersiapkan yang terbaik bagi anaknya 

terutama dalam bidang akademis. Banyak 

sekali orang tua yang merasa pelajaran 

yang diberikan disekolah masih belum 

cukup yang akhirnya membuat mereka 

berpikir untuk memberi tambahan pelajaran 

diluar jam sekolah untuk anak mereka. 

Kehadiran lembaga les atau  bimbingan 

belajar, kerap jadi andalan demi menengahi 

apa yang diinginkan orang tua dan apa yang 

dibutuhkan anak. 

Sekarang ini, bimbingan belajar 

merupakan sebuah kebutuhan bagi siswa 

yang akan menghadapi Ujian Nasional 

(UN) dan mengikuti SBMPTN untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Namun, 

memilih lembaga bimbingan belajar yang 

tepat sesuai kebutuhan dan anggaran 

keuangannya bukan hal mudah karena 

lembaga bimbel yang tidak sedikit. Selain 

itu, kurangnya sosialisasi pihak lembaga 

bimbel ke sekolah yang mengakibatkan 

kurangnya pengetahuan siswa akan 

lembaga bimbel. Seperti halnya yang terjadi 

pada SMAN 1 Lemahabang. 

Maka, dibuatlah sebuah sistem 

Pendukung Keputusan untuk membantu 

memilih Lembaga Bimbingan Belajar, 

dalam membantu penentuan rekomendasi 

lembaga bimbel diperlukan suatu metode 

yang dapat mempertimbangkan seluruh 

kriteria sehingga siswa mendapatkan 

rekomendasi lembaga bimbel yang sesusai 

kriteria. Metode yang digunakan dalam 

Sistem Pendukung Keputusan ini adalah 
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metode Promethee (Preference Ranking 

Organization Method for Enrichment 

Evaluation). 

 
2.    Tinjauan Pustaka 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan 

merupakan  sistem  informasi  pada  

level manajemen dari suatu organisasi 

yang mengkombinasikan data dan 

model analisis canggih atau peralatan 

data  analisis untuk  mendukung  

pengambilan  keputusan keputusan 

yang semi  terstruktur  dan  tidak 

terstruktur. 
 

2.2. Metode Promethee 
Promethee adalah suatu metode 

penentuan urutan (prioritas) dalam analisis 

multikriteria. Masalah pokoknya adalah 

kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilan. 

Dugaan dari dominasasi kriteria yang 

digunakan dalam Promethee adalah 

penggunaan nilai dalam hubungan 

outrangking. Semua parameter yang 

dinyatakan mempunyai pengaruh nyata 

menurut pandangan ekonomi (J.P, Ph., & 

B., 1986). Tujuan promethee yaitu 

memudahkan proses pengambilan 

keputusan dengan cara mengelompokkan 

tipe keputusan menjadi enam fungsi kriteria 

(preferensi). Adapun fungsi kriteria tersebut 

adalah : 

1. Kriteria prefrensi umum 

2. Kriteria preferensi quasi 

3. Kriteria preferensi linier 

4. Kriteria preferensi linier dan area 

yang tidak berbeda 

5. Kirteria preferensi level 

6. Kriteria Gaussian 

Dari 6 tipe preferensi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tipe ketiga. 

 
Gambar 1. Tipe preferensi linier 

 𝑝(𝑥) =  ∫ … … … . . (1)𝑥𝑝,𝑥 ≤𝑝
1,𝑥>𝑝  

Dimana  

X = selisih nilai kriteria (x = f(a) – f(b)) 

Adapun langkah-langkahnya perhitungan 

dengan metode Promethee adalah sebagai 

berikut : 

a. Menentukan beberapa alternative 

b. Menentukan beberapa kriteria 

c. Menentukan bobot kriteria 

d. Menentukan kaidah penilaian, 

dimana kaidah penilaian ini 

memiliki dua tipe yaitu : minimum 

atau maksimum. 

e. Menentukan tipe preferensi untuk 

setiap kriteria yang didasarkan pada 

data dan pertimbangan dari 

pembuat keputusan. Tipe preferensi 

tersebut adalah Usual, Quasi, 

Linear, Linear Quasi, Level dan 

Gaussian. 

f. Menghitung indeks preferensi (𝑎, 𝑏) =  ∑ 𝜋𝑖𝑃𝑖(𝑎, 𝑏): ∀𝑎, 𝑏 ∈𝑛𝑖=1𝐴  … … … … … … … (2) 

g. Perhitungan Leaving Flow (3), 

Entering Flow (4), dan Net Flow 

(5). ∅+(𝑎) =  1𝑛 − 1 ∑ 𝜑(𝑎, 𝑥) … (3)𝑋 𝜖 𝐴  

∅−
=  1𝑛 − 1 ∑ 𝜑(𝑥, 𝑎) … … … … (4)𝑥∈𝐴∅ =  ∅+(𝑎) − ∅−(𝑎) … … … … … (5) 

  

 

3.    Metodologi Penelitian 

A. Data Flow Diagram (DFD) 
     Langkah pertama dalam merancang 

Sistem Pendukung Keputusan adalah 

membuat data flow diagram. 

1. Diagram Konteks 
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    Diagram pembuatan sistem pendukung 

keputusan pemilihan lokasi baru pabrik 

batu alam pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks  

2. DFD LEVEL 0 
    Merupakan alir data secara keseruluhan 

yang ditampilkan secara umum dan entitas 

yang terlibat. Data Flow Diagram level 0 

digunakan untuk menggambarkan dan 

memperjelas mekanisme kerja dari suatu 

sistem secara garis besar atau secara umum. 

DFD level 0 merupakan diagram yang tidak 
detail dari sebuah sistem informasi yang 

menggambarkan kesatuan–kesatuan luar 

sistem. DFD Level 0 ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. DFD Level 0 

3. DFD Level 1 
DFD Level 1 dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. DFD Level 1 

4. Pembahasan  

Apliakasi yang dibuat dapat digunakan oleh 

user menggunakan browser. Adapun 

tampilan dari system dapat dilihat pada 

gambar 5 

4.1. Desain User Interface   

a. Menu Login 
Merupakan halaman yang muncul ketika 

user menekan tombol login. 

 
Gambar 5. Menu Login  

b. Halaman Menu Utama 
Merupakan halaman utama saat login 

admin. 

Gambar 6. Menu Utama 

c. Menu Data Kriteria 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

data Kriteria 

 
Gambar 7. Menu Data Kriteria 

d. Menu Alternatif 
Halaman ini untuk menampilkan data 

alternatif 
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Gambar 8. Menu Alternatif 

e. Menu Rekomendasi Bimbel 

Halaman ini untuk menampilkan halaman 

spk 

 

 
Gambar 9. Rekomendasi Bimbel 

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa 

kriteria yang dipakai dalam penelitian ini 

meliputi : Biaya, Akses, Fasilitas dan 

Jumlah Pengajar. Atau bisa dilihat pada 

tabel 1 

Kriteria 
Alternatif 

A1 A2 A3 A4 

C1 20 20 20 30 

C2 50 30 30 30 

C3 40 40 40 40 

C4 30 30 40 30 

Tabel 1. Daftar Nilai Kriteria 
Pada penelitian ini metode PROMETHEE 

digunakan dalam menentukan rekomendasi 

lembaga bimbel, setiap kriteria akan 

dibandingkan dengan kriteria dari alternatif 

lainnya. Adapun tipe preferensi yang 

digunakan adalah linier. Berikut ini adalah 

studi kasus untuk penilai dalam 

menentukan rekomendasi lembaga bimbel 

menggunakan metode  PROMETHEE. 

 
Tabel 2.0 data perhitungan promethee 

 

Berdasarkan data tersebut, selanjutnya 

dilakukan perhitungan promethee untuk 

mencari nilai indeks preferensi. Seperti 

pada tabel 3.0 

 
Tabel 3.0 indeks preferensi 

 

 
Tabel 4.0 nilai LF, EF, NF 

 

Proses perankingan penentuan alternatif 

rekomendasi lembaga bimbel diurutkan 

berdasarkan netflow terbesar sampai 

terkecil. 

 
5. KESIMPULAN & SARAN 

    5.1. KESIMPULAN 
Dari hal-hal yang penulis lakukan 

dalam penelitian yang dimulai dari pokok 

permasalahan, analisis sistem sampai 

terbentuknya sebuah program aplikasi 

sistem pendukung keputusan pemilihan 

rekomendasi bimbel pada SMAN 1 

Lemahabang dengan metode Promethee, 

penulis dapat membuat kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi sistem pendukung keputusan 

metode Promethee ini berhasil 
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memberikan rekomendasi lembaga 

bimbel sesuai dengan bobot yang 

diinputkan siswa. 

2. Aplikasi ini dapat membantu siswa 

dalam memperoleh rekomendasi 

lembaga bimbel tanpa harus bertanya 

kepada guru BK. 

3. Aplikasi ini dapat meminimalisir 

tenaga dan waktu yang dikeluarkan 

dalam pemberian rekomendasi 

lembaga bimbel. 

4. Aplikasi ini memudahkan siswa dalam 

memperoleh informasi tentang 

lembaga bimbel yang 

direkomendasikan. 
 

    5.2. SARAN 

Saran yang dapat penulis sampaikan 

berkaitan dengan sistem pendukung 

informasi lokasi untuk antara lain : 

1. Untuk saat ini, hanya lembaga 

bimbel favorit saja yang menjadi 

alternatif, tapi kedepannya 

diharapkan bertambah. 

2. Informasi lembaga bimbel akan lebih 

up to date jika dapat bekerja sama 

dalam hal berbagi informasi dengan 

lembaga bimbel yang telah dijadikan 

alternatif. 

3. Untuk kriteria biaya, penelitian ini 

hanya menggunakan biaya reguler 

saja. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan ditambahkan biaya 

diskon/promo. 

4. Perlu dikembangkan dibuat versi 

mobile, sehingga lebih mudah 

diakses melalui smartphone oleh 

siswa. 

5. Perlu dikombinasikan dengan Sistem 

Informasi Geografis, agar siswa 

dapat mengetahui jarak dan melihat 

rute menuju bimbel yang telah 

direkomendasikan. 
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